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ABSTRAK

Performa sepeda motor matic sangat dipengaruhi oleh sistem transmisi otomatis, khususnya pada
bagian Continuously Variable Transmission (CVT) yang menggunakan komponen Roller. Variasi massa Roller
dapat mengubah karakteristik perpindahan tenaga mesin, sehingga berdampak pada akselerasi, torsi, dan
daya yang dihasilkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi massa
Roller terhadap performa sepeda motor matic 155 cc. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif, di mana hasil pengujian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
menghitung nilai rata-rata dan standar deviasi, serta uji beda (independent sample t-test) untuk melihat
signifikansi perbedaan antar Roller. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variasi massa Roller berpengaruh
nyata terhadap performa mesin. Roller 7 gram menghasilkan rata-rata torsi maksimum sebesar 21,70 Nm
dengan akselerasi awal yang cepat, namun performanya menurun pada putaran tinggi. Roller 13 gram
menghasilkan torsi rata-rata tertinggi yaitu 23,15 Nm dan stabil pada rpm menengah hingga tinggi, namun
akselerasi awalnya lebih lambat. Roller 8 gram memberikan hasil seimbang dengan rata-rata torsi 22,53 Nm,
akselerasi cukup baik, serta kestabilan daya yang relatif konstan. hasil analisis komparatif, Roller 7 gram lebih
sesuai untuk kebutuhan akselerasi awal, Roller 13 gram cocok untuk perjalanan jarak jauh dengan kecepatan
konstan, sementara Roller 8 gram dinyatakan paling optimal untuk penggunaan harian karena memberikan
kombinasi terbaik antara akselerasi awal dan kestabilan torsi.

Kata kunci: Roller, Torsi, Daya, CVT, Sepeda Motor Matic 155 cc.
(Perdinaresa dkk., 2024), sementara studi pada

PENDAHULUAN Honda Beat 110 CC

Perkembangan teknologi otomotif,
khususnya pada sepeda motor, telah mengalami

transformasi signifikan dengan hadirnya sistem 14 gram lebih sesuai untuk kecepatan stabil

transmisi Continuously Variable. Transmission (Salam dkk., 2016), sehingga ketidakkonsistenan
(CVT) yang menggantikan transmisi manual dan hasil antar-model mengindikasikan bahwa

serrll(l-'otornatls rn(le(l'alll(n mekanblsrlile ya“g leb.ﬂ? optimasi CVT bersifat spesifik terhadap kapasitas
praxtis, memungkinkan perubahan rasio gigl mesin, desain transmisi, dan kondisi penggunaan.

secard kolntm}lll. antara pu.h primer, puli sel;uncll(er, Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
dan V-belt sehingga mesin dapat mempertahankan pada Yamaha Nmax 155 CC—motor matic

putaran optimal untuk meningkatkan -efisiensi . .
) ) premium yang populer dan digunakan pada
bahan bakar serta menghasilkan akselerasi halus berbagai kondisi geografis—karena modifikasi

d?n respo}rll.mf; ln;mlll(n, kinerja sistem ini Sa“%”at CVT pada model ini masih banyak mengandalkan
dipengaruhi - ole omponen  utamanya, yaitu metode trial-and-error yang berisiko menurunkan
massa Roller dan konstanta pegas CVT, yang performa atau merusak komponen; melalui
tur pergeseran rasio transmisi sesuai c . . D
menga analisis sistematis terhadap tiga variasi Roller
putaran mesin dan beban kendaraan. Penelitian (11g, 13g, 15g) dan konstanta pegas (1.457,17
sebelumnya membuktikan bahwa variasi kedua N /rn" 1 98;3 84 N/m; 2.330,32 N/m) peneli.tian ’ini
komponen  tersebut  memberikan  dampak bertujuan menemukan kombinasi terbaik untuk

signifikan ~ terhadap performa mesin, - seperti menghasilkan akselerasi optimal, kemampuan
kombinasi Roller 11 gram dengan pegas 1.988,84 . . S
menanjak mumpuni, dan efisiensi bahan bakar

N/m hpa'(illz Yam.aha Nmax 150 CC  yang yang lebih  baik. = Dengan  pendekatan
menghasilkan torsi 12,92 Nm dan daya 14,40 HP eksperimental berbasis dynotest dan analisis

statistik, penelitian ini diharapkan memberikan

menunjukkan ~ bahwa  Roller 10  gram
meningkatkan konsumsi bahan bakar dan Roller
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kontribusi akademis sekaligus panduan praktis
bagi mekanik, komunitas otomotif, dan produsen
aftermarket dalam merancang konfigurasi CVT
yang presisi, adaptif, serta berkelanjutan guna
meningkatkan kenyamanan dan performa Yamaha
Nmax 155 CC di berbagai kondisi penggunaan.

1. METODE
Metode penelitian ini dimulai dengan studi

literatur untuk mengumpulkan informasi dan teori
dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, dan artikel
ilmiah yang berkaitan dengan sistem CVT dan
penggunaan roller pada motor matic. Berdasarkan
hasil kajian tersebut, peneliti kemudian melakukan
perumusan masalah, yaitu menentukan fokus
penelitian mengenai pengaruh variasi massa roller
terhadap performa sepeda motor. Selanjutnya
dilakukan persiapan alat dan bahan, termasuk
menyiapkan motor uji, roller dengan massa 7 gram,
8 gram, dan 13 gram, serta peralatan pengukuran
torsi dan daya. Tahap berikutnya adalah
pengumpulan data melalui pengujian performa
sepeda motor menggunakan ketiga variasi roller
tersebut untuk mendapatkan data torsi dan daya dari
masing-masing massa roller. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis pada tahap analisis data, di
mana hasil pengujian diolah, dibandingkan, dan
diinterpretasikan untuk mengetahui pengaruh massa
roller terhadap performa motor matic secara
menyeluruh. Melalui tahapan ini, penelitian dapat
menghasilkan pemahaman yang lebih jelas tentang
hubungan antara variasi massa roller dan
karakteristik performa kendaraan.

1.1 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis
Data
Ada beberapa Teknik yang dilakukan agar
memenuhi prosedur untuk mendapatkan hasil sesuai
dengan yang diharapkan.

1.1.1 Prosedur Pengujian di Bengkel

1. Pemanasan Mesin
Sebelum pengujian, motor Yamaha Nmax
155 CC dipanaskan selama 10 menit pada
putaran idle (1.500-2.000 rpm). Hal ini
dilakukan untuk memastikan komponen
mesin dan transmisi CVT mencapai suhu
operasional optimal (+80°C), sehingga
hasil pengukuran tidak terpengaruh oleh
kondisi mesin dingin.

2. Pengaturan Kondisi Lingkungan
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Pengujian dilakukan dalam kondisi
lingkungan terkontrol untuk memastikan
konsistensi  hasil pengukuran. Faktor
eksternal seperti sirkulasi udara dan
kebisingan diminimalkan agar tidak
mengganggu akurasi alat ukur.

3. Pengujian Berulang

Setiap variasi massa Roller (7g, 8g, dan
13g) diuji sebanyak 3 kali untuk
meminimalkan kesalahan acak (random
error) dan memastikan reliabilitas data.
Rentang putaran mesin yang diuji adalah
1.500-9.500 rpm dengan interval 500 rpm.
Data torsi (Nm) dan daya (HP) direkam
secara real-time menggunakan software
DynoMax Pro yang terintegrasi dengan
dynotest.

Proses Pengambilan Data

Motor ditempatkan pada dynotest dengan
posisi roda belakang terkunci pada Roller
dyno.

b. Throttle dibuka penuh secara bertahap
hingga mencapai putaran maksimal 10.000
RPM.

c. Data torsi dan daya dicatat pada setiap
interval 500 RPM selama 5 detik untuk
memastikan stabilitas pembacaan.

1.1.2 Analisis Data

1.  Statistik Deskriptif
Data hasil pengujian
menggunakan statistik deskriptif untuk

dianalisis

menghitung:

Tavg = Torsi Rata - Rata,

T1+T2+T3 = Hasil Torsi dari uji 1, 2 dan 3
n = jumlah pengujian (3 kali).

b. Standar Deviasi: Menghitung variabilitas
data untuk menilai konsistensi hasil
pengujian
SD = Y (1i-Tavg)2 (3.2)

Ti = Nilai torsi individual
Tavg= Rata-rata torsi n = Jumlah data
2. Uji Beda (Independent Samples t-test) Uji beda
dilakukan untuk membandingkan:

a. Roller 7g vs. 8g

b. Roller 7g vs. 13g

c. Roller 8g vs. 13g

. Dengan Rumus
t="Tavg 1- Tavg 2 2
V512 + 522



Jurnal Inovtek Seri Mesin Vol. 03, No. 01, Juni 2026, page 24-31

Tavg 1, Tavg 2= Rata-rata Torsi 1 dan 2
S1, 52= Simpangan baku kelompok 1 dan 2
n = Jumlah data tiap kelompok

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh dari pengujian
terhadap variasi massa Roller pada sepeda motor
matic 155 cc. Data yang disajikan meliputi hasil
pengukuran torsi dan daya dari masing-masing
Roller (7 gram, 8 gram, dan 13 gram) yang telah
diuji sebanyak tiga kali untuk memastikan
konsistensi.

2.1.1 Roller 7 Gram

Pengujian pertama dilakukan pada variasi
Roller dengan massa 7 gram untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap karakteristik torsi dan daya
mesin. Roller dengan bobot ringan umumnya
memberikan akselerasi awal yang lebih responsif
karena puli CVT lebih cepat bergeser pada putaran
rendah.
Tabel 1. Data for Test: Nmax R.Std 7grm Uji 01-03

RPM WHP (HP) TQ(NM)  Rata-Rata

Uji Uji Uji Uji1Uji2Uji3 WHP TQ

1 2 3 (HP) (NM)
1500 3.3 3,4 3.5 15.6616,0116.24 3,4 16,01
2000 5.7 5,8 5.8 20.0020,1220.33 58 20,12
2500 7.6 7,7 7.821.4821,721.90 7,7 21,7
3000 8.8 8,9 9.020.9021,1921.14 8,9 21,19
3500 10.010,210.120.3020,6720.39 10,2 20,67
400011.011,110.919.3419,6619.40 11,1 19,66
450011.411,411.517.8617,9518.05 11,4 17,95
500011.411,411.516.1616,2116.26 11,4 16,21
550011.111,211.214.3714,4214.39 11,2 14,42
6000 10.810,710.712.7912,6112.68 10,7 12,61
650010.510,310.411.47 11,2 11.33 10,3 11,2
7000 9.8 10,110.3 9.96 10,2710.45 10,1 10,27
7500 9.3 9,6 9.8 8.79 9,08 9.30 9,6 9,08
8000 89 9 8.7 7.90 8,03 772 9 8,03
8500 8.4 82 7.8 7.03 6,87 6.54 82 6,87
9000 7.4 7,4 7.2 584 587 572 74 587
9500 6.6 6,8 4.91 5,09 68 5,09
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Gambar 1. Grafik Rata-rata Torsi dan Daya 7g

Berdasarkan hasil uji penelitian
penggunaan Roller 7 gram  menunjukkan
karakteristik torsi dan daya yang menonjol pada
putaran rendah. Torsi maksimum tercatat sebesar
21,9 Nm pada 2500 rpm, sedangkan daya
maksimum yang dicapai adalah 11,5 HP pada 4500—
5000 rpm. Namun demikian, setelah melewati
putaran mesin 7000 rpm, kurva torsi mengalami
penurunan yang cukup tajam hingga hanya
mencapai sekitar 5,8 Nm pada 9000 rpm. Hasil uji
penelitian ini mengindikasikan bahwa Roller 7 gram
memberikan akselerasi awal yang sangat responsif
karena bobotnya yang ringan memungkinkan
pergeseran puli CVT terjadi lebih cepat. Akan tetapi,
performa pada putaran menengah hingga tinggi
menjadi kurang stabil, sehingga karakter ini kurang
sesuai untuk mempertahankan kecepatan konstan
dalam jangka panjang.

2.1.2 Roller 8 gram

Pengujian selanjutnya dilakukan pada Roller
dengan massa 8 gram sebagai variasi kedua. Roller
ini dipilih karena bobotnya berada di antara Roller 7
gram dan 13 gram sehingga diharapkan dapat
memberikan performa yang lebih seimbang. Data
hasil pengujian disajikan dalam tabel dan grafik
berikut

Tabel 2. Data for Test: Nmax R.Std 8grm Uji 01-
03
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RPM TQ(NM) WHP (HP) Rata-Rata

Uji 1Uji 2 Uji 3 Uji Uji Uji WHP TQ
1 2 3 (HP) (NM)

1500 15,8 16,5915.47 3,3 3,6 3.3 3,45 16,195

2000 20,42 20,5 19.54 5,8 5,8 5.5 5,8 20,46

250022,2422,2821.60 79 79 7.7 7,9 22,26

3000 21,45 21,6 20.88 9,1 9,2 8.8 9,15 21,525

350020,3320,7120.00 10 10,2 9.9 10,1 20,52

4000 18,9419,3119.0610,710,910.8 10,8 19,125

450017,4117,7317.72 11 11,211.3 11,1 17,57

500015,7216,0215.8911,111,311.2 11,2 15,87

550013,7713,9813.8310,710,810.7 10,75 13,875

600012,3312,2512.5410,410,310.6 10,35 12,29

650011,4211,4811.8110,410,510.8 10,45 11,45

700010,5510,6110.5610,410,410.4 10,4 10,58

7500 9,61 9,43 9.28 10,1 10 9.8 10,05 9,52

8000 8,27 8,13 8.64 9,3 9,2 9.7 9,25 8,2

8500 7,45 7,3 7.16 8,9 8,7 86 8,8 7,375
9000 6,5 6,33 647 82 8 82 8,1 6,415
9500 6,01 5,66 580 8 76 7.8 7,8 5,835

01-03

Berdasarkan hasil uji penelitian, Roller 8
gram menghasilkan torsi maksimum sebesar 22,3
Nm pada 2500 rpm dengan daya puncak 11,3 HP
pada 4500-5000 rpm. Berbeda dengan Roller 7
gram, penurunan torsi pada Roller 8 gram lebih
landai. Bahkan pada 8000 rpm, nilai torsi masih
berada di kisaran 8-9 Nm, menunjukkan kestabilan
yang lebih baik pada putaran menengah. Hasil uji
penelitian ini memperlihatkan bahwa Roller 8 gram
mampu memberikan kombinasi seimbang antara
akselerasi awal dan Kkestabilan pada putaran
menengah. Oleh karena itu, Roller 8 gram dapat
dikatakan sebagai pilihan yang paling sesuai untuk

penggunaan  harian, di mana pengendara
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membutuhkan akselerasi yang cukup baik sekaligus
performa yang tetap stabil saat melaju di kecepatan
menengah.

2.1.3 Roller 13 gram

Pengujian terakhir dilakukan pada Roller 13
gram untuk menganalisis pengaruh Roller yang
lebih berat terhadap performa mesin. Roller dengan
bobot besar biasanya membutuhkan putaran mesin
yang lebih tinggi untuk menggeser puli, sehingga
akselerasi awal cenderung lebih lambat tetapi
stabilitas pada putaran tinggi lebih baik. Hasil
pengujian ditampilkan dalam tabel dan grafik untuk
melihat hubungan torsi dan daya dengan variasi
putaran mesin.

Tabel 3. for Test: Nmax R.Std 13grm Uji 01-03
RPM TQ(NM) WHP (HP) Rata-Rata
Uji1Uji 2Uji 3 Uji Uji Uji WHP TQ
1 2 3 (HP) (NM)
150017,1914,6718,79 3,7 3,1 4 3,60 16,88
200021,2219,9422,79 6 57 6,6 6,10 21,32

2500 23,2 22,2923,74 8,2 7,8 8,4 8,13 23,08

300022,2221,8522,24 9,5 9,3 9,5 9,43 22,10

350020,3119,9320,22 10 9,9 10 9,97 20,15

400017,9417,9718,2210,210,110,3 10,20 18,04

450015,9316,1416,1710,110,310,3 10,23 16,08

500014,1914,3114,11 10 10,1 10 10,03 14,20

550012,9213,0812,89 10 10,1 10 10,03 12,96

6000 12,1 11,9911,7510,210,1 9,9 10,07 11,95

650010,67 10,6 10,45 9,8 9,7 9,6 9,70 10,57

7000 9,15 9,69 9,47 9 9,5 9,3 9,27 9,44

7500 8,44 8,97 8,8 89 9,5 9,3 9,23 8,74

8000 8,39 8,52 8,55 9,4 9,6 9,6 9,53 8,49

8500 8,08 8,13 8,09 9,7 9,7 9,7 9,70 8,10

9000 7,35 7,52 7,5 9,3 9,5 9,5 9,43 7,46

9500 6,15 6,34 6,37 8,2 8,5 8,5 8,40 6,29
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Gambar 3. Grafik Rata-rata Torsi dan Daya 13g
Uji 01-03

Berdasarkan hasil uji penelitian, Roller 13
gram menunjukkan kecenderungan performa yang
berbeda dibandingkan Roller 7 gram dan 8 gram.
Torsi maksimum yang dihasilkan sebesar 23,7 Nm
pada 2500 rpm, dengan daya puncak sebesar 10,3
HP pada 4000-5000 rpm. Walaupun akselerasi awal
relatif lebih lambat, kurva torsi Roller 13 gram lebih
konsisten hingga putaran tinggi. Pada 9000 rpm,
torsi masih berada di kisaran 7-8 Nm, lebih stabil
dibanding Roller 7 gram. Hasil uji penelitian ini
menunjukkan bahwa Roller 13 gram lebih unggul
dalam hal kestabilan pada putaran mesin tinggi.
Oleh sebab itu, Roller 13 gram lebih sesuai
digunakan pada kondisi kecepatan konstan atau
perjalanan jarak jauh, meskipun akselerasi awal
yang dihasilkan tidak sebaik Roller dengan massa
lebih ringan.

2.1.4 Perbandingan Roller 7g, 8g, dan 13g
Berikut merupakan hasil pengambilan data uji
tekan pada spesimen 850°C:

[ /M N o
1037419 2378/ 2389 940

Gambar 4. Grafik Perbandingan Torsi (Nm),dan
Daya (HP)

28

e-ISSN: 2747-1470

Berdasarkan Gambar 5, ketiga variasi Roller
menunjukkan pola torsi yang relatif sama, yaitu
meningkat pada putaran awal kemudian menurun
seiring bertambahnya putaran mesin. Roller 7 gram
menghasilkan torsi maksimum 21,9 Nm pada 2500
rpm, Roller 8 gram sebesar 22,3 Nm pada 2500 rpm,
sedangkan Roller 13 gram menghasilkan torsi
tertinggi yaitu 23,7 Nm pada 2500 rpm. Setelah
mencapai puncaknya, torsi ketiga Roller mengalami
penurunan dengan karakteristik berbeda: Roller 7
gram mengalami penurunan torsi lebih cepat setelah
6000 rpm sehingga pada 9000 rpm hanya
menghasilkan sekitar 5,8 Nm, Roller 8 gram
menurun lebih landai dan masih menghasilkan torsi
sekitar 8-9 Nm pada 8000 rpm, sementara Roller 13
gram memiliki kestabilan lebih baik pada putaran
tinggi dengan torsi 7-8 Nm pada 9000 rpm. Temuan
ini menunjukkan bahwa Roller 7 gram unggul pada
akselerasi awal, Roller 8 gram memiliki
keseimbangan antara akselerasi dan kestabilan,
sedangkan Roller 13 gram lebih sesuai untuk
menjaga performa pada putaran tinggi. Ketiga
variasi Roller juga menunjukkan pola daya yang
serupa, yakni meningkat hingga mencapai puncak
lalu menurun pada putaran lebih tinggi. Roller 7
gram menghasilkan daya maksimum 11,5 HP pada
4500-5000 rpm, Roller 8 gram mencapai 11,3 HP
pada rentang yang sama, sedangkan Roller 13 gram
memiliki daya maksimum 10,3 HP pada 4000-5000
rpm. Setelah mencapai titik puncak, Roller 7 gram
menunjukkan penurunan daya lebih cepat, Roller 8
gram cenderung lebih stabil hingga 8000 rpm,
sementara Roller 13 gram—meskipun daya
maksimumnya lebih rendah—mampu
mempertahankan kestabilan hingga mendekati 9000
rpm. Hal ini menegaskan bahwa Roller 7 gram dan
8 gram lebih baik untuk akselerasi, sedangkan
Roller 13 gram lebih ideal untuk kecepatan tinggi
atau berkendara dengan kecepatan konstan karena
kestabilan daya pada rpm tinggi.

2.1.4 Analisis Data Hasil Penelitian

Nilai Rata-rata Torsi
1. Statistik Deskriptif
a. Nilai Rata-rata Torsi
Perhitungan nilai rata-rata torsi dilakukan
menggunakan rumus:
T_avg=(T1+T2+T3)/n
Dengan ketentuan:
- T_avg = Torsi rata-rata
- T1 + T2 + T3 = Hasil torsi dari pengujian
1,2,dan 3
- n = jumlah pengujian (3 kali)
Roller 7 gram:
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T _avg=(21.48+21.71+21.90)/3=21.70
Nm

Roller 8g
T _avg =(22.28 +22.45+22.85)/3=22.53
Nm

Roller 13g
T_avg =(23.29 + 22.95+23.33) /3=23.15
Nm

b. Standar Deviasi
SD =X(Ti—T_avg)"2/(n—1)
Ti = Nilai torsi individual
T_avg = Rata-rata torsi
n = Jumlah data

Roller 7g
SD = V((21.48 — 21.70)A2 + (21.71 —
21.70)A2 + (21.90 — 21.70)A2) / 2 = 0.21
Nm

Roller 8g
SD = V((22.28 — 22.53)A2 + (22.45 —
22.53)A2 + (22.85 — 22.53)A2) / 2 = 0.29
Nm

Roller 13g
SD = V((23.29 — 23.15)A2 + (22.95 —
23.15)A2 + (23.33 — 23.15)A2) / 2 = 0.18
Nm

Perbandingan Roller 7g vs 8g

Rata-rata torsi Roller 7g adalah 21,70 Nm
dengan standar deviasi 0,21 Nm, sedangkan Roller
8g memiliki rata-rata torsi 22,53 Nm dengan
standar deviasi 0,29 Nm. Hasil uji-t menunjukkan
nilai t = 3,99 dengan p-value = 0,016 (< 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan torsi
antara Roller 7g dan 8¢ signifikan secara statistik.
b. Perbandingan 7g vs 13g

Rata-rata torsi Roller 7g adalah 21,70 Nm,
sedangkan Roller 13g adalah 23,15 Nm dengan
standar deviasi 0,18 Nm. Hasil uji-t menghasilkan
nilai t = 9,12 dengan p-value = 0,0008 (< 0,05),
artinya terdapat perbedaan yang sangat signifikan
antara Roller 7g dan 13g.

Cc.  Roller 8g vs 13g

Rata-rata torsi Roller 8g adalah 22,53 Nm,
sedangkan Roller 13g adalah 23,15 Nm. Hasil uji-t
menghasilkan nilai t = 3,16 dengan p-value = 0,034
(< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan
torsi antara Roller 8g dan 13g juga signifikan.

29

e-ISSN: 2747-1470

2.2 Kesimpulan Hasil Pembahasan

2.2.1Roller 7g
Penggunaan Roller 7 gram memberikan

karakteristik torsi dan daya yang khas pada motor
uji. Berdasarkan hasil pengujian, Roller 7 gram
menghasilkan torsi maksimum sebesar 21,9 Nm
pada 2500 RPM, dengan daya puncak mencapai
11,5 HP pada 4500-5000 RPM. Nilai torsi
kemudian menurun cukup drastis setelah melewati
6000 rpm hingga hanya sekitar 5,8 Nm pada 9000
RPM. Pola ini menunjukkan bahwa Roller dengan
bobot lebih ringan mampu mendorong puli primer
CVT lebih cepat untuk menutup, sehingga
memberikan akselerasi awal yang lebih responsif.
Namun demikian, kecepatan pergeseran puli yang
terlalu cepat membuat torsi tidak dapat
dipertahankan pada putaran mesin tinggi, sehingga
performa pada rpm menengah hingga atas menjadi
kurang stabil. Hasil ini sesuai dengan teori CVT
yang menyebutkan bahwa massa Roller berbanding
terbalik dengan respon akselerasi awal, di mana
Roller ringan memberikan respons cepat tetapi
mengorbankan kestabilan pada putaran tinggi.
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Putra dan
Wijaya (2021), yang menyatakan bahwa
penggunaan Roller ringan dapat meningkatkan
akselerasi motor pada putaran rendah, meskipun
daya pada putaran tinggi menurun. Selain itu,
penelitian Permana dan Raharjo (2020), juga
menunjukkan bahwa variasi Roller dengan massa
ringan menghasilkan akselerasi yang lebih responsif
pada kondisi lalu lintas padat atau stop-and-go.
Dengan demikian, hasil uji Roller 7 gram dalam
penelitian ini memperkuat bahwa Roller ringan
lebih sesuai digunakan untuk kebutuhan akselerasi
cepat, meskipun kurang optimal  untuk
mempertahankan kecepatan konstan pada putaran

tinggi.

2.2.2 Roller 8g

Penggunaan Roller 8 gram menghasilkan
performa mesin yang relatif seimbang dibandingkan
Roller 7 gram dan 13 gram. Berdasarkan hasil
pengujian, Roller 8 gram menghasilkan torsi
maksimum sebesar 22,3 Nm pada 2500
RPM,dengan daya puncak mencapai 11,3 HP pada
4500-5000 RPM. Nilai torsi kemudian menurun
secara bertahap, namun penurunannya lebih landai
dibanding Roller 7 gram. Pada 8000 RPM, torsi
masih berada di kisaran 8-9 Nm, yang menunjukkan
kestabilan lebih baik pada putaran menengah hingga
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa Roller 8 gram



Jurnal Inovtek Seri Mesin Vol. 03, No. 01, Juni 2026, page 24-31

mampu memberikan kombinasi yang seimbang
antara akselerasi awal dan kestabilan pada putaran
menengah. Hal ini sesuai dengan teori CVT, di mana
bobot Roller yang tidak terlalu ringan maupun berat
menghasilkan pola pergeseran puli yang moderat,
sehingga akselerasi tetap baik tanpa mengorbankan
kestabilan daya pada putaran tinggi. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Permana dan Raharjo
(2020), yang menyatakan bahwa pemilihan massa
Roller menengah dapat memberikan performa yang
lebih  serbaguna untuk penggunaan harian.
Penelitian Gupta dan Lee (2023) juga mendukung
hasil ini dengan melaporkan bahwa Roller dengan
bobot menengah mampu menjaga keseimbangan
antara bahan bakar dan performa
akselerasi. Dengan demikian, hasil pengujian Roller
8 gram pada penelitian ini memperkuat kesimpulan
bahwa Roller massa menengah merupakan pilihan
optimal untuk kebutuhan berkendara sehari-hari
karena memberikan keseimbangan antara akselerasi
awal dan kestabilan pada rpm menengah hingga

tinggi.

efisiensi

2.2.3 Roller 13g

Penggunaan Roller 13 gram menunjukkan
karakteristik performa yang berbeda dibandingkan
Roller 7 gram dan 8 gram. Berdasarkan hasil
pengujian, Roller 13 gram menghasilkan torsi
maksimum sebesar 23,7 Nm pada 2500 RPM,
dengan daya puncak mencapai 10,3 HP pada 4000—
5000 RPM. Walaupun akselerasi awal yang
dihasilkan relatif lebih lambat dibanding Roller 7
gram dan 8 gram, nilai torsi yang dihasilkan lebih
konsisten pada putaran tinggi. Pada 9000 RPM,
Roller 13 gram masih mampu mempertahankan torsi
sekitar 7-8 Nm, lebih stabil dibandingkan Roller 7
gram yang menurun drastis. Hasil ini
memperlihatkan bahwa Roller dengan bobot lebih
berat membuat puli CVT membutuhkan putaran
mesin lebih tinggi untuk bergeser, sehingga
akselerasi awal terasa lambat. Namun, setelah
motor mencapai kecepatan menengah hingga tinggi,
distribusi tenaga menjadi lebih stabil dan daya dapat
dipertahankan lebih lama. Hal ini sejalan dengan
teori CVT yang menyatakan bahwa Roller dengan
massa lebih besar akan menekan puli primer secara
lebih kuat pada RPM tinggi, sehingga menjaga
kestabilan pada kecepatan konstan. Temuan
penelitian ini juga sesuai dengan laporan Gupta dan
Lee (2023), yang menunjukkan bahwa Roller berat
mampu menjaga kestabilan performa pada putaran
mesin tinggi, meskipun akselerasi awal menurun.
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Selain itu, penelitian Putra dan Wijaya (2021),
menyebutkan bahwa penggunaan Roller dengan
massa lebih besar lebih cocok untuk kondisi jalan
raya atau perjalanan jarak jauh, di mana kestabilan
pada kecepatan tinggi lebih diutamakan daripada
akselerasi awal. Dengan demikian, hasil pengujian
Roller 13 gram dalam penelitian ini memperkuat
pemahaman bahwa Roller berat lebih optimal untuk
penggunaan pada kondisi kecepatan

2.3 Analisis Komparatif

Tabel 4. Analisis Komparatif

Rolle Kelebihan Kekurangan
r
7g  Akselerasi awal cepat, Torsi
responsif pada rpm  menurun
rendah. Cocok untuk drastis pada
kondisi stop-and-go rpm  tinggi,
performa

kurang stabil
di kecepatan

konstan.

8¢  Performa seimbang Tidak secepat
antara akselerasi awal ~ 7g di
dan kestabilan di rpm  akselerasi
menengah.  Optimal awal dan tidak
untuk penggunaan  sekuat 13g di
harian rpm tinggi.

13 Torsi maksimum  Akselerasi
tertinggi, stabil dirpm awal lambat
menengah Tinggi. kurang
Cocok untuk  responsive
perjalanan pada kondisi
jarak  jauh/kecepatan lalu lintas pa
konstan.

2.4 Roller yang Optimal

Berdasarkan hasil pengujian torsi dan daya, serta
analisis statistik dan komparatif, dapat ditentukan
Roller yang paling optimal untuk penggunaan
harian. Roller 7 gram terbukti memberikan
akselerasi awal yang lebih cepat, namun torsi yang
dihasilkan menurun dengan drastis pada putaran
tinggi sehingga kurang stabil ketika motor
digunakan pada kecepatan konstan. Roller 13 gram
menghasilkan torsi maksimum tertinggi dan relatif
stabil pada rpm menengah hingga tinggi, tetapi
akselerasi awalnya lambat sehingga tidak sesuai
untuk kondisi lalu lintas perkotaan yang padat.
Sementara itu, Roller 8 gram menunjukkan
performa yang paling seimbang. Rata-rata torsi
maksimum yang dihasilkan sebesar 22,53 Nm
dengan standardeviasi 0,29 Nm, serta daya puncak
yang relatif stabil di kisaran 11,3 HP. Hasil uji beda
juga menunjukkan bahwa perbedaan torsi antara
Roller 8 gram dengan Roller 7 gram maupun 13
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gram signifikan, namun secara performa Roller 8
gram masih mampu memberikan akselerasi yang
baik sekaligus kestabilan torsi pada putaran
menengah. Kondisi ini menjadikan Roller 8 gram
sebagai pilihan paling optimal untuk kebutuhan
harian, karena dapat mengakomodasi kebutuhan
akselerasi awal dan kestabilan pada kecepatan
menengah secara bersamaan. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Permana dan Raharjo
(2020), yang menyatakan bahwa pemilihan Roller
dengan bobot menengah menghasilkan performa
mesin yang lebih adaptif untuk penggunaan sehari-
hari. Dengan demikian, Roller 8 gram
direkomendasikan sebagai pilihan yang paling tepat
untuk penggunaan harian pada motor matic 155 cc

2. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh
variasi massa Roller (7 g, 8 g, dan 13 g) terhadap torsi
dan daya motor matic 155 cc, diketahui bahwa Roller
ringan 7 gram menghasilkan akselerasi awal paling
responsif dengan torsi maksimum 21,70 Nm namun
mengalami penurunan torsi yang drastis pada putaran
tinggi, sementara Roller 8 gram memberikan torsi
rata-rata 22,53 Nm dengan penurunan yang lebih
landai sehingga performanya stabil pada putaran
menengah, dan Roller 13 gram menghasilkan torsi
tertinggi  yaitu 23,15 Nm serta mampu
mempertahankan kestabilan pada putaran tinggi
meskipun akselerasi awalnya lebih lambat; hasil uji
deskriptif menunjukkan standar deviasi yang kecil
(0,18-0,29 Nm) sehingga data konsisten, dan uji beda
(t-test) membuktikan bahwa seluruh perbandingan
antar-variasi Roller signifikan (p < 0,05), sehingga
perubahan massa Roller benar-benar memberikan
pengaruh nyata terhadap performa; secara
keseluruhan, Roller 7 gram direkomendasikan untuk
akselerasi awal di lalu lintas padat, Roller 13 gram
untuk kestabilan pada kecepatan tinggi
perjalanan jauh, sedangkan Roller 8 gram menjadi
pilihan paling seimbang antara akselerasi dan
kestabilan.

atau
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